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SUMMARY 

SITI SOLEHA. The Effect of Banana Stem Compost on Growth of Rubber 

Stump (Hevea brasiliensis Muell Arg.) GT 1 Clone Stage Two Umbrella. 

(Supervised by MARLINA). 

 

The rubber plant (Hevea brasiliensis) was one of the plantation 

commodities that produces natural latex (sap) in the world which has an important 

role in the economy in Indonesia. Along with the increase in the area of 

community and government rubber plantations, it was very necessary to increase 

the productivity of rubber plants, one of them was by preparing quality superior 

seeds. This research aims to determine the effect of giving a dose of banana stem 

compost and the best dose of banana stem compost on the growth of rubber stump 

GT 1 clone stage umbrella two. This research was carried out at the experimental 

garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra, start from September 2023 and ends in Januari 

2024. The design used in this research was the Randomized Block Design method 

which consists of six treatment levels and four group and each group consists of 

three plants, so there were 72 plants. The treatments in this study were banana 

stem compost P0 = control, P1 = 200 g.stump-1, P2 = 300 g.stump -1, P3 = 400 

g.stump -1, P4 = 500 g.stump -1 and P5 = 600 g.stump -1. Parameters observed 

included plant height, number of leaves, number of leaf stalks, number of 

umbrellas, level of greenness of leaves and leaf area. The results of this research 

concluded that the addition 500 g.stump-1 of banana stem compost had a very 

significant effect on the growth of GT 1 rubber stump, it was able to increase the 

plant height (28.34%), the number of leaves (27.26%) and specific leaf area 

(32.88%) compared to no treatment (control).  
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RINGKASAN 

SITI SOLEHA. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Kompos Batang Pisang 

Terhadap Pertumbuhan Stum Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) Klon GT 1 

Stadia Payung Dua (Dibimbing oleh MARLINA). 

 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditi hasil 

perkebunan yang menghasilkan lateks (getah) alam di dunia yang memiliki 

peranan penting dalam roda perekonomian di Indonesia. Seiring dengan 

meningkatnya luas areal perkebunan karet rakyat dan pemerintah, maka 

peningkatan produktivitas tanaman karet sangat perlu dilakukan, salah satunya 

dengan cara penyiapan bibit unggul berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian dosis kompos batang pisang dan dosis terbaik 

kompos batang pisang terhadap pertumbuhan stum karet klon GT 1 stadia payung 

dua. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada September 2023 dan 

berakhir pada Januari 2024. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 6 taraf perlakuan dan 4 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 3 tanaman, sehingga terdapat 72 

tanaman. Perlakuan pada penelitian ini berupa kompos batang pisang P0 = 

Kontrol, P1= 200 g.stum -1 (5%), P2= 300 g.stum -1 (7,5%), P3= 400 g.stum -1 

(10%), P4= 500 g.stum -1 (12%) dan P5= 600 g.stum -1 (15%). Parameter yang 

diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah tangkai 

daun, jumlah payung, tingkat kehijauan daun dan luas daun. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penambahan kompos batang pisang sebanyak 500 g.stum -1 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan stum karet GT 1, dapat 

meningkatkan tinggi tanaman (28,34%), jumlah daun (27,26%) dan luas daun 

spesifik (32,88%) dibandingkan dengan tanpa perlakuan (kontrol). 

 

 

Kata kunci : Tanaman Karet, Pemupukan, Kompos Batang Pisang 
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1  

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan penting yang menghasilkan lateks (getah) alam, yang memiliki peran 

sentral dalam perekonomian Indonesia. Karet dikelola secara besar-besaran di 

perkebunan karena Indonesia diakui sebagai salah satu penghasil lateks terbesar 

di dunia. Kehadirannya di pasar domestik sangat signifikan karena mampu 

menyokong berbagai sektor industri seperti industri ban, otomotif, aspal, dan 

banyak lagi (Widayat et al., 2020). Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan 

(2020), pada tahun 2019, luas areal perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,7 

juta hektar dengan produksi mencapai 3,3 juta ton. Areal perkebunan karet 

tersebut terdiri dari perkebunan rakyat seluas 3,3 juta hektar, perkebunan swasta 

seluas 0,2 juta hektar, dan perkebunan negara seluas 0,1 juta hektar. Data ini 

menunjukkan bahwa produksi karet dari perkebunan di Indonesia berperan 

penting dalam meningkatkan perekonomian nasional. Dengan luas areal yang 

besar dan kontribusi signifikan terhadap produksi global lateks, tanaman karet 

tetap menjadi salah satu pilar utama dalam sektor perkebunan Indonesia 

(Agustina et al., 2023). 

Umumnya, perbanyakan bibit tanaman karet dilakukan secara vegetatif, 

terutama dengan teknik okulasi. Okulasi adalah salah satu teknik perbanyakan 

tanaman yang melibatkan penempelan mata entres dari satu tanaman ke tanaman 

sejenis dengan tujuan untuk mengembangkan sifat-sifat unggul. Dalam budidaya 

tanaman karet, masyarakat sering menggunakan bibit dalam bentuk polibeg 

payung satu atau dua, seperti yang disebutkan oleh Kusdiana et al., (2020). 

Menurut Murniati et al., (2016), penggunaan bibit karet yang berasal dari klon 

unggul memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan bibit dari biji 

(semaian). Keuntungan tersebut meliputi pertumbuhan tanaman yang lebih 

seragam, hasil produksi pada tahun sadap pertama yang lebih banyak, 

produktivitas tinggi, serta memiliki sifat-sifat sekunder yang diinginkan.
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Seiring dengan meningkatnya luas areal perkebunan karet, baik yang dikelola 

oleh petani rakyat maupun pemerintah, peningkatan produktivitas tanaman karet menjadi 

sangat penting. Salah satu langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman karet adalah dengan menerapkan praktik pertanian yang baik, 

terutama dalam hal pemeliharaan dan pemupukan tanaman, seperti yang disarankan oleh 

Gumayanti dan Suwarto (2016). Penggunaan pupuk merupakan salah satu cara efektif 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk adalah bahan tambahan yang 

dimasukkan ke dalam tanah dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

tanaman dan mengoptimalkan pertumbuhannya. Ada dua jenis utama pupuk yang dapat 

digunakan pada tanaman, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik 

berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah baik secara fisik maupun biologis 

(Koryati et al., 2021). Secara kimia, pupuk organik memainkan peran penting sebagai 

sumber nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta unsur hara mikro lainnya, dan secara 

biologis dapat mengaktifkan aktivitas mikroorganisme yang mendukung pertumbuhan 

tanaman. Pupuk organik dapat berupa pupuk kandang, kompos, pupuk organik cair, dan 

berbagai jenis lainnya (Amir dan Fauzi, 2018). 

Batang pisang mengandung beberapa unsur penting yang dibutuhkan tanaman, 

seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Selain itu, batang pisang juga 

mengandung senyawa penting seperti antrakuinon, saponin, dan flavonoid (Harahap, 

2018). Menurut Purnomo et al., (2017), batang pisang tersedia cukup banyak di lapangan 

dan belum banyak yang memanfaatkan sumber daya alam tersebut karena menganggap 

batang pisang hanyalah limbah setelah panen dilakukan. Limbah merupakan bahan yang 

terbuang dari proses alam atau aktivitas manusia yang belum memiliki nilai ekonomi atau 

berdampak negatif bagi lingkungan. Batang pisang merupakan bahan yang memiliki 

potensi sebagai bahan baku kompos. Kusumawati (2015) menyatakan bahwa komposisi 

pupuk kompos dari batang pisang terdiri dari C-organik sebesar 29,7%, rasio C/N sebesar 

17,8, kadar air sebesar 10,94%, pH H2O sebesar 5,64, dan kandungan (N + P2O5 + K2O) 

sebesar 7,74%.   

Hasil penelitian Pribadi et al., (2015) menunjukkan bahwa aplikasi kompos 

batang pisang pada pertumbuhan semai jabon (Anthocephalus cadamba Miq.) di medium 

gambut memberikan hasil yang terbaik dengan pemberian kompos batang pisang 

sebanyak 375 gram per polybag. Perlakuan ini menghasilkan pertambahan tinggi 

tanaman sebesar 4,80 cm dan pertambahan diameter 3,21 mm selama 7 minggu. 



 

 

 

3 
 

  Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan penelitian Widiyanti et al., (2022), pemberian kompos batang pisang dengan 

dosis terbaik yaitu 500 gram per polybag mempengaruhi laju pertumbuhan karet klon PB 

260. Hal ini ditunjukkan dengan waktu munculnya tunas payung kedua yang tercepat, 

yaitu 24,4 hari setelah tanam (HST).   

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kompos batang pisang dan perlakuan dosis terbaik 

kompos batang pisang terhadap pertumbuhan stum karet klon GT 1 stadia payung dua. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis kompos 

batang pisang dan dosis terbaik kompos batang pisang terhadap pertumbuhan stum karet 

klon GT 1 stadia payung dua. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian kompos batang pisang dengan dosis 400 g.stum-1 dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan stum karet klon GT 1 stadia 

payung dua di pembibitan. 
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